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Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara mendasar cara Editor: Annisarizki., M. Kom
masyarakat memproduksi, mendistribusikan, dan mengonsumsi informasi.
Media tidak lagi dipahami sekadar sebagai saluran komunikasi yang
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima, melainkan telah menjadi
arena kompleks tempat makna, identitas, dan kekuasaan diproduksi,
dinegosiasikan, dan dipertarungkan. Dalam konteks ini, memahami media berarti
juga memahami dinamika budaya dan perubahan sosial yang membentuk
kehidupan masyarakat kontemporer.
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Buku Media, Budaya, dan Masyarakat Kontemporer: Membaca Representasi
dan Relasi Kekuasaan di Era Digital mengajak pembaca menelaah hubungan erat
antara media, budaya, dan masyarakat melalui perspektif kritis dan
interdisipliner. Buku ini membahas bagaimana media berperan dalam
membentuk realitas sosial, mengonstruksi representasi tentang gender, etnis,
agama, kelas, dan identitas lainnya, serta memengaruhi cara individu memahami
diri sendiri maupun orang lain. Melalui kajian representasi, pembaca diajak
melihat bahwa media bukanlah ruang netral, melainkan sarat dengan ideologi,
kepentingan ekonomi, dan relasi kekuasaan.
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Buku ini mengulas transformasi besar dari media tradisional menuju media
digital, termasuk perubahan pola komunikasi, budaya partisipatif, audiens aktif,
ekonomi platform, hingga persoalan misinformasi, polarisasi, dan komodifikasi
data. Pembahasan juga diperluas pada budaya populer sebagai produk industri
budaya, budaya konsumsi, industri kreatif digital, influencer, serta komodifikasi ¥
budaya lokal dalam arus kapitalisme global.

Ditulis dengan pendekatan akademik yang sistematis namun mudah dipahami,
h buku ini dirancang untuk mahasiswa, dosen, peneliti, dan pembaca umum yang
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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya, buku Media, Budaya, dan Masyarakat Kontemporer:
Membaca Representasi dan Relasi Kekuasaan di Era Digital
terselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memahami lebih
mendalam bagaimana media, sebagai salah satu kekuatan utama
dalam masyarakat kontemporer, tidak hanya berfungsi sebagai
saluran informasi, tapi juga sebagai arena tempat makna, identitas,
dan relasi kekuasaan diproduksi, dipertukarkan, dan dipertarungkan.
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan besar dalam lanskap komunikasi dan
budaya. Media tidak lagi bersifat satu arah dan terpusat, melainkan
semakin interaktif, partisipatif, dan terdesentralisasi. Batas antara
produsen dan konsumen informasi menjadi kabur, sementara
individu dan kelompok sosial memiliki peluang yang lebih besar
untuk terlibat dalam proses produksi makna. Namun, di balik peluang
tersebut, terdapat tantangan baru yang tidak kalah kompleks, seperti
komodifikasi data, dominasi platform digital, polarisasi informasi,
serta ketimpangan representasi dalam ruang publik.

Buku ini berangkat dari kesadaran bahwa media tidak pernah
netral. Setiap representasi yang dihadirkan media selalu mengandung
nilai, kepentingan, dan perspektif tertentu yang berkelindan dengan
struktur sosial dan budaya. Oleh karena itu, memahami media berarti
juga memahami bagaimana realitas sosial dikonstruksi, bagaimana
identitas dibentuk dan dinegosiasikan, serta bagaimana kekuasaan
bekerja secara simbolik dalam kehidupan sehari-hari.




Secara garis besar, buku ini membahas beberapa tema utama,
antara lain: media sebagai institusi sosial dan arena produksi makna;
representasi dan politik identitas dalam media; budaya populer dan
logika industri budaya; transformasi media dari tradisional ke digital;
serta dinamika kekuasaan dalam ekosistem media kontemporer.
Setiap pembahasan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
diupayakan untuk membuka ruang refleksi kritis terhadap praktik
bermedia dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran buku ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi, baik secara akademik maupun praktis,
bagi mahasiswa, peneliti, pendidik, serta siapa pun yang memiliki
perhatian terhadap isu media, budaya, dan masyarakat.

Jakarta, Mei 2026
Penulis
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BAB

Media dalam Perspektif
Sosial dan Budaya

Konsep “media dalam perspektif sosial dan budaya” menjelaskan
bahwa media tidak dapat dipahami sekadar sebagai alat teknis
yang menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak lain. Media
jauh lebih kompleks daripada sekadar saluran komunikasi; media
merupakan institusi sosial yang berperan dalam membentuk struktur
nilai, pola interaksi, dan orientasi masyarakat. Sebagai institusi,
media memiliki aturan, logika kerja, serta kepentingan tertentu yang
memengaruhi isi pesan yang mereka produksi. Selain itu, media
juga menjadi ruang budaya, yakni arena tempat simbol-simbol,
cerita, gagasan, dan representasi mengenai kehidupan masyarakat
diciptakan dan disebarkan. Di ruang inilah budaya dipertahankan,
ditafsirkan ulang, bahkan dipertarungkan melalui berbagai bentuk
narasi dan visual.

Perspektif ini bisa dipahami sebagai sesuatu yang melekat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat dan tidak dapat dipisahkan dari
dinamika sosial. Setiap pesan yang hadir melalui televisi, radio, film,
internet, hingga media sosial tidak hanya menyediakan informasi,
tetapi juga membentuk cara manusia memaknai dunia. Pilihan kata




BAB

Representasi: Pertarungan
Makna dalam Media

Konsep Representasi (Stuart Hall & Michel Foucault)

Konsep representasi menempati posisi yang sangat penting
dan mendasar dalam kajian media dan budaya, karena melalui
representasilah realitas sosial diproduksi, diorganisasi, dan
dimaknai. Stuart Hall menegaskan bahwa representasi tidak
dapat dipahami sebagai proses yang netral atau pasif yang
sekadar“mencerminkan” dunia sebagaimana adanya. Sebaliknya,
representasi merupakan proses aktif dan konstruktif yang
melibatkan penggunaan bahasa, simbol, gambar, dan tanda-
tanda budaya untuk menghasilkan makna. Dalam kerangka
pemikiran Hall, makna tidak melekat secara alami atau otomatis
pada objek, peristiwa, maupun individu, melainkan dibentuk
melalui sistem representasi yang beroperasi dalam konteks sosial
dan budaya tertentu (Hall, 1997). Sistem ini bekerja dengan cara
memilih, menata, menekankan, dan menghubungkan berbagai
tanda sehingga realitas tertentu tampil sebagai masuk akal dan
wajar bagi khalayak.




Budaya Populer
dan Industri Media

11. Budaya Populer sebagai Produk Industri

Kajian media dan budaya, budaya populer tidak dipahami
semata-mata sebagai ekspresi spontan masyarakat, melainkan
sebagai produk yang dihasilkan, diedarkan, dan dikonsumsi
melalui mekanisme industri budaya (Adorno & Horkeimer,
2002). Perspektif ini berakar pada pemikiran Mazhab Frankfurt,
khususnya Theodor W. Adorno dan Max Horkheimer, yang
melihat budaya populer sebagai bagian dari culture industry,
sebuah sistem produksi budaya yang beroperasi dengan logika
kapitalisme modern.

Sebagai produk industry sebagai budaya popular; seperti
musik pop, film komersial, acara televisi, konten media sosial,
hingga game digital, diproduksi secara massal dengan tujuan
utama memperoleh keuntungan ekonomi. Proses kreatif
di dalamnya tidak sepenuhnya bebas, tetapi dibatasi oleh
pertimbangan pasar, selera mayoritas, dan potensi komersial.
Akibatnya, produk budaya cenderung mengikuti formula




BAB

Konsumen Media: Praktik,
Interpretasi, dan Komunitas

Perubahan kacamata media dalam beberapa dekade terakhir
memberikan pengaruh terhadap cara masyarakat berinteraksi dengan
berbagai pesan media. Pengaruh tersebut melahirkan konsekuensi
epistemologis dan kultural yang cukup signifikan. Media yang
bergeser dari konvensional menjadi digital tidak hanya mengubah
teknologi distribusi informasi, namun juga merekonstruksi posisi
khalayak dalam proses komunikasi. Couldry (2012) menyampaikan
bahwa media tidak lagi hanya dipahami sekedar alat penyampaian
informasi satu arah, tetapi sebagai ruang sosial tempat dimana makna
diproduksi, dinegosiasikan dan dipertentangkan terus menerus
oleh berbagai aktor. Dalam konteks ini, konsumen media tidak lagi
dapat direduksi sebagai individu pasif yang hanya sekedar menerima
pesan dari media. Pada era kontemporer seperti saat ini, konsumen
media kontemporer adalah subjek aktif yang terlibat dalam praktik
interpretasi, produksi makna dan pembentukan komunitas kultural
berdasarkan pada media. Merujuk pada Fiske (1987), perubahan ini
mencerminkan terjadinya pergeseran paradigma dari pendekatan
efek media menuju pendekatan kultural yang menempatkan khalayak
sebagai agen sosial dengan kapasitas kreatif dan reflektif.




Identitas Digital
dan Konstruksi Diri

Setelah memahami bagaimana audiens secara kolektif
membangun solidaritas di ruang virtual, pertanyaan mendasar yanng
muncul kemudian adalah : siapakah individu di balik layar tersebut?
Kadaulatan audiens yang telah dibahas sebelumnya tidak lahir
begitu saja dari kekosongan, tetapi berakar pada bagaimana setiap
individu mendefinisikan, membangun dan menegosiasikan dirinya di
hadapan masyarakat digital atau netizen. Sejalan dengan pemikiran
Turkle (1995) yang memandang ruang siber sebagai sebuah
laboratorium identitas, media sosial kini hadir bukan sekadar sebagai
alat komunikasi, melainkan ruang eksperimen tempat manusia
kontemporer terus-menerus menguji coba dan meramu ulang citra
dirinya.

Turkle (1995) juga mengatakan bahwa sebagai sebuah
laboratorium identitas, media sosial menawarkan ruang tanpa
batas bagi individu untuk melakukan dekonstruksi dan rekonstruksi
terhadap citra dirinya. Hal ini dikuatkan kembali oleh Turkle
(2011)&Boyd (2014), bahwa ruang fisik yang nyata, identitas kita
sering kali dibatasi oleh atribut lahiriah yang sulit diubah seperti




Media, Kekuasaan, dan Politik

Setelah menelaah dinamika konsumen media melalui praktik
interpretasi dan komunitas pada Bab IV, serta membedah kerumitan
identitas digital dan konstruksi diri di Bab V, pembahasan kita
bergerak ke ranah yang lebih makro dan kontestatif. Bab ini akan
mengeksplorasi bagaimana identitas yang telah dikonstruksi dan
partisipasi yang telah terbentuk tidak lagi sekadar menjadi ekspresi
personal, melainkan bermutasi menjadi komoditas ekonomi sekaligus
senjata strategis dalam perebutan kekuasaan politik.

Pergeseran dari ranah identitas personal menuju arena politik
ini memperlihatkan bahwa aktivitas digital yang tampak sederhana
seperti memberikan like, berkomentar, atau menyebarkan meme
merupakan bentuk kerja digital yang memiliki nilai politis tinggi.
Menurut Christian Fuchs (2021), perilaku prosumsi khalayak di media
sosial sebenarnya telah ditarik ke dalam sirkuit kapitalisme digital, di
mana partisipasi tersebut tidak hanya menghasilkan data untuk profit,
tetapi juga menjadi instrumen untuk mengarahkan opini publik
secara masif. Identitas yang telah dipoles sedemikian rupa oleh aktor
digital di panggung depannya bukan lagi sekadar presentasi diri yang
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dan akademisi ini membentuk karakter pemikiran yang tajam dalam
menganalisis kaitan antara teori komunikasi dan realitas sosial.

Pada tahun 2023, penulis memutuskan untuk memfokuskan
seluruh energinya sebagai akademisi penuh waktu. Melalui berbagai
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, penulis terus
fokus pada pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada isu-isu
krusial yang menyertai perkembangan ilmu komunikasi. Penulis saat
ini juga memiliki peran sebagai reviewer di Lokakota: Jurnal Kajian
Komunikasi.




Penulis meyakini bahwa setiap karya adalah proses belajar
yang terus berlanjut. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka dan
mengapresiasi setiap saran maupun kritik yang membangun dari
pembaca sebagai fondasi untuk meningkatkan kualitas karya-karya
selanjutnya di masa yang akan datang.




